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Penjelasan Direksi [102-14, 102-15]

Menghadapi tantangan pandemi COVID-19 di tahun 2020, BCA 
mempererat kerja sama dengan seluruh pemangku kepentingan dan 
terus berinovasi dengan meningkatkan layanan finansial berbasis 
teknologi digital. BCA mendukung Pemerintah dalam upaya memberikan 
stimulus kepada sektor riil untuk Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 
akibat dampak pandemi COVID-19 melalui penyesuaian kebijakan, 
serta strategi untuk tetap mendampingi para nasabah kami di segala 
situasi.  Selain itu, BCA juga mendukung seruan Pemerintah untuk mulai 
beralih ke ekonomi rendah karbon. Untuk merespons seruan ini, kami 
melakukan penyesuaian kebijakan kredit berwawasan lingkungan, sosial, 
dan tata kelola (LST), serta memetakan kegiatan perbankan untuk mulai 
memitigasi dan beradaptasi dengan perubahan iklim.

Pemangku Kepentingan yang kami hormati, 
Menilik bahasan Forum Ekonomi Dunia pada tanggal 
21-24 Januari 2020, kita semua sadar bahwa risiko 
lingkungan menjadi risiko utama yang akan berdampak 
pada kondisi ekonomi dunia. Seruan untuk menuju 
ekonomi rendah karbon dan dukungan pencapaian 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) terus 
bergema, terlebih di saat pandemi COVID-19. Sejalan 
dengan dinamika kebijakan Pemerintah dan kondisi 
selama tahun 2020, maka BCA menerapkan berbagai 
inisiatif untuk cepat beradaptasi sesuai kebutuhan 
pasar terkini.

Program Empati Pandemi COVID-19 dan Gerakan 
#BankingFromHome dengan berbagai fitur digital 
merupakan dua inisiatif yang kami kedepankan selama 
tahun 2020. Kegiatan ini memberikan banyak dampak 
positif di tengah tantangan, di antaranya mendukung 
pemutusan mata rantai pandemi dan mengurangi 
mobilisasi nasabah yang sebelumnya harus bertransaksi 
di kantor cabang. Semua upaya kami lakukan untuk 
tetap dapat memberikan pelayanan yang lebih aman, 
lebih mudah, lebih nyaman, serta sesuai kebutuhan 
nasabah. Di mana saja dan kapan saja. 

Kebijakan untuk Merespons Tantangan 
Keberlanjutan
Kesehatan nasabah dan pekerja menjadi tantangan 
keberlanjutan dalam situasi pandemi COVID-19. 
Kami merespons tantangan ini dengan melakukan 
penyesuaian aktivitas kerja dan penerapan protokol 
kesehatan yang ketat, sesuai dengan ketentuan 
protokol kesehatan Pemerintah dan WHO terkait 
COVID-19. Kami mendorong nasabah untuk melakukan 
transaksi melalui aplikasi BCA mobile dan internet 
banking KlikBCA. Di setiap kantor cabang dilakukan 
pengecekan suhu tubuh, disediakan hand sanitizer dan 

pengaturan social distancing. Langkah pencegahan 
lain yaitu penerapan self-assessment risiko COVID-19 
dan melakukan disinfektan terhadap sarana dan 
infrastruktur di banking hall, meja counter, dan kursi 
tunggu secara berkala. 

Secara keseluruhan, dampak pandemi ini juga berimbas 
pada tantangan mengelola aspek ekonomi dan aspek 
sosial yang saling berkaitan. Dari aspek ekonomi, 
penyebaran wabah COVID-19 berdampak langsung 
maupun tidak langsung terhadap kinerja debitur. Untuk 
meningkatkan stimulus perekonomian yang melemah 
dan dalam rangka mendukung kebijakan Pemerintah, 
BCA mengeluarkan ketentuan restrukturisasi fasilitas 
kredit debitur BCA yang terdampak penyebaran 
COVID-19. Ketentuan ini berpedoman kepada Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 11/POJK.03/2020 perihal 
Stimulus Perekonomian Nasional sebagai Kebijakan 
Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus 
Disease 2019. BCA juga melakukan penyesuaian pada 
ketentuan Kartu Kredit BCA dan penyediaan Program 
Pelonggaran Kartu Kredit BCA berdasarkan Surat Bank 
Indonesia No. 22/263/DKSP/Srt/B tanggal 15 April 2020 
perihal Kebijakan Penyelenggaraan Kartu Kredit Dalam 
Masa Darurat COVID-19. Pemberian subsidi bunga 
untuk kredit UMKM dan KPR BCA juga dilakukan dalam 
rangka program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). 

BCA terus menyediakan layanan perbankan yang 
dapat diakses secara aman dan nyaman oleh para 
nasabah. Edukasi layanan perbankan melalui 
penggunaan teknologi senantiasa dilakukan dengan 
semakin beragamnya layanan digital perbankan BCA. 
Pembukaan rekening secara online melalui BCA mobile 
dan perubahan limit untuk transfer dana, merupakan 
beberapa penyesuaian layanan perbankan sehingga 
nasabah dapat melakukan transaksi jarak jauh tanpa 
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harus datang ke kantor cabang dan usaha para debitur 
tetap dapat berjalan dalam beradaptasi dengan masa 
normal yang baru. 

Di luar tantangan terkait COVID-19, BCA masih terus 
mengelola tantangan keberlanjutan, salah satunya 
adalah dampak perubahan iklim. Keberadaan 
BCA dalam mendukung dan menjadi inspirasi 
untuk mengurangi dampak negatif perubahan 
iklim diwujudkan dengan menerapkan kebijakan 
pembiayaan berwawasan lingkungan, sosial, dan tata 
kelola (LST). Secara keseluruhan, untuk merespons 
tantangan keberlanjutan, BCA mengembangkan Tata 
Kelola Keberlanjutan dengan tiga pilar sebagai strategi 
implementasi Keuangan Berkelanjutan. Tiga Pilar ini 
mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial, 
yang tergambar dalam Pilar Perbankan Berkelanjutan, 
Budaya Keberlanjutan, dan Berkarya Memberi Nilai. 
Pada tahun 2020, BCA telah meninjau kembali 
Kebijakan Dasar Perkreditan Bank (KDPB) PT. BCA, Tbk 
dengan penambahan kebijakan baru yaitu kredit yang 
dilarang pada usaha-usaha yang menimbulkan risiko 
lingkungan, sosial dan tata kelola (LST).

Penerapan Keuangan Berkelanjutan dan Strategi 
Pencapaian Target
Sepanjang tahun 2020, BCA tetap dapat menjalankan 
kegiatan operasionalnya dengan semaksimal mungkin, 
terutama untuk tetap senantiasa di sisi nasabahnya. 
Seluruh Insan BCA beradaptasi dan mengemban 
tanggung jawabnya masing-masing, termasuk dalam 
melayani kebutuhan semua nasabah dan melaksanakan 
prinsip Keuangan Berkelanjutan. 

Kinerja keberlanjutan mencakup kinerja Keuangan 
Berkelanjutan dan ekonomi, sosial, serta lingkungan. 
Untuk kinerja ekonomi, kami mencatat laba bersih  
sebesar Rp27,1 triliun, turun 5,0% dibandingkan laba 
tahun lalu. Penyaluran kredit di tahun 2020, terealisasi 
sebesar Rp574,6 triliun, turun 2,1% YoY. Pembiayaan 
Keuangan Berkelanjutan (sustainable financing) 
tercatat Rp127,0 triliun meningkat 1,5% YoY dimana 
kontribusi non UMKM sebesar Rp49,8 triliun dan 
UMKM sebesar Rp77,2 triliun. Pembiayaan Keuangan 
Berkelanjutan non UMKM berkontribusi dalam 
peningkatan portofolio Keuangan Keberlanjutan 
tahun 2020. 

Kami mengapresiasi respons cepat regulator dalam  
merelaksasi kebijakan restrukturisasi untuk membantu 
perbankan dan nasabah melewati masa-masa sulit. BCA 
senantiasa berada di sisi nasabah dalam menghadapi 
tantangan perekonomian ini, termasuk dengan 
merestrukturisasi kreditnya sejak awal pandemi. Hingga 
akhir Desember 2020, BCA membukukan restrukturisasi 
kredit sebesar Rp104,2 triliun atau sekitar 18% dari 
total kredit yang berasal dari sekitar 100.000 nasabah 
kredit. 

Selain perkreditan, BCA juga tetap fokus dan 
berkomitmen memberikan layanan prima di tengah 
kondisi Pandemi COVID-19 baik kepada nasabah 
maupun pekerja. Kami terus melayani untuk 
memberikan semangat dan inspirasi kepada semua 
nasabah dan mitra kami. Transaction Banking BCA 
berjalan beriringan mendukung program Inklusi 
Keuangan. Melalui LAKU BCA, kami melayani 152.678 
nasabah di berbagai wilayah. LAKU BCA didukung oleh 
2.633 agen yang membantu nasabah-nasabah di wilayah 
yang unbankable untuk dapat melakukan transaksi 
keuangan. Salah satu dampak signifikan dari layanan 
keuangan inklusif ini adalah terbukanya akses layanan 
keuangan bagi buruh migran dan keluarganya, serta 
adanya akses layanan keuangan di daerah terpencil. 
Layanan yang setara juga telah dinikmati oleh nasabah 
berkebutuhan khusus yang dapat menggunakan ATM 
Wicara untuk memudahkan mereka bertransaksi.

Dalam memberikan layanan kepada pekerja, 
sepanjang tahun 2020, BCA tetap menyelenggarakan 
pengembangan kompetensi melalui webinar. Tercatat 
sebanyak 39.237 pekerja mengikuti pelatihan secara 
daring. Pelatihan terkait Keuangan Berkelanjutan 
juga dilaksanakan dan diikuti oleh 874 pekerja. 
Semua kegiatan pengelolaan kompetensi karyawan 
ini dipastikan sejalan dengan penerapan hak asasi 
manusia dengan adanya kesempatan yang setara 
dan saling menghargai keberagaman latar belakang. 
Kebijakan untuk keberagaman dan kesetaraan ini 
tercantum dalam Perjanjian Kerja Bersama 2019-2021. 
BCA juga menggunakan media komunikasi internal 
sebagai sarana edukasi dan pengembangan diri antara 
lain Community of Practice (COP), BLIMS (digital 
library), instagram @bcasemuaberes. Pada November 
2020, BCA mengadakan Sustainability Awareness 
Month untuk memperkenalkan konsep environment, 
social, governance (ESG) kepada segenap Insan BCA. 
Sekitar 24.500 insan BCA terpapar nilai-nilai Keuangan 
Berkelanjutan saat BCA menyelenggarakan acara ini.

Kami memberikan apresiasi kepada seluruh Insan BCA 
yang tetap memberikan layanan prima dan kinerja 
yang solid di tengah situasi pandemi, walaupun 
dilakukan penyesuaian aktivitas kerja. Semangat “One 
BCA” menyatukan tekad, gagasan, dan mimpi dalam 
karya-karya yang diciptakan agar membawa kebaikan 
bagi BCA dengan tagline “One Goal, One Soul, One 
Joy”. Salah satu bentuk kepedulian BCA kepada 
pekerja adalah meningkatkan fasilitas dan pelaksanaan  
protokol kesehatan dengan mengeluarkan dana sebesar 
Rp47,6 miliar dikhususkan untuk menjaga kesehatan 
pekerja. Kami akan terus menjaga lingkungan kerja 
yang sehat dan aman untuk memastikan semua Insan 
BCA mampu berkarya dengan baik. 
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Tanggung jawab sosial BCA melalui Program Bakti BCA 
tetap berjalan sebagai wujud kepedulian BCA terhadap 
masyarakat. Sepanjang tahun 2020, Program Bakti 
BCA untuk mengikuti Program Pendidikan Akuntansi 
non-gelar sebanyak 396 siswa, dan 172 siswa untuk 
mengikuti Pendidikan Teknik Informatika non-gelar. 
Sementara itu, total penyaluran beasiswa Bakti BCA 
senilai Rp5,5 miliar, naik 3,8% dari tahun lalu. Bakti 
BCA turut memberikan bantuan untuk mencegah 
penularan virus COVID-19 dengan menyalurkan dana 
sekitar Rp21,4 miliar. Bantuan diberikan ke berbagai 
rumah sakit, masyarakat sekitar dengan pembagian 
sembako, serta para binaan melalui pendampingan. 

Dari sisi lingkungan internal, BCA mulai 
mengembangkan strategi untuk mitigasi dan adaptasi 
pada perubahan iklim, baik secara internal maupun 
eksternal dengan merujuk pada Task Force on Climate-
related Financial Disclosures (TCFD). Pengembangan 
dimulai dari menyusun peta jalan untuk pengungkapan 
inisiatif dalam mengurangi dampak negatif perubahan 
iklim, penyusunan strategi, dan identifikasi sektor usaha 
yang berisiko tinggi atas terjadinya cuaca ekstrem. 

Penerapan pemetaan mitigasi dan adaptasi pada 
perubahan iklim dimulai di enam lokasi, yaitu  
Gedung Menara BCA, Wisma Asia II, Wisma BCA 
Pondok Indah, Wisma BCA Foresta, Landmark Pluit and 
Alam Sutera. Pada gedung-gedung ini secara beragam 
memiliki infrastruktur dengan konsep green office 
antara lain lampu LED, Building Automation System 
(BAS), eco-friendly AC dan pengelolaan air limbah. 
Enam gedung ini menjadi studi awal kami dalam 
menjajaki penerapan green office di gedung lainnya 
secara bertahap. Dalam mendukung energi terbarukan, 
BCA menggunakan panel surya di dua gedung yaitu 
Wisma Asia II dan KCU Gading Serpong. 

Sejalan dengan dukungan BCA pada implementasi 
Keuangan Berkelanjutan, upaya meningkatkan 
jumlah pembiayaan kepada usaha berwawasan LST 
juga diwujudkan dengan mendorong debitur untuk 
memerhatikan kelestarian lingkungan hidup seperti: 
perusahaan kelapa sawit dengan sertifikat Indonesian 
Sustainable Palm Oil (ISPO) dan/atau Roundtable 
on Sustainable Palm Oil (RSPO); perusahaan yang 
mengikuti penilaian kinerja lingkungan PROPER 
dengan perolehan minimal PROPER Biru; pembiayaan 
pada proyek Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) 
dan Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro (PLTMH); 
serta Pembangkit Listrik Tenaga Biogas (PLTBg). BCA 
memastikan para debitur patuh pada peraturan terkait 
tenaga kerja, hak asasi manusia, dan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik. 

Risiko, Peluang, dan Prospek Usaha 
Banyak hal yang dapat memicu munculnya risiko 
maupun peluang usaha. Dalam mengelola risiko, 
BCA senantiasa menerapkan prudential banking atau 
prinsip kehati-hatian. Sepanjang tahun 2020, risiko 
kesehatan dan risiko kredit menjadi perhatian utama 
kami, menyusul terjadinya pandemi COVID-19. Di sisi 
lain, kami memandang adanya peluang usaha yaitu 
penggunaan digital banking dan pengembangan 
inovasi berbasis sistem teknologi informasi. Hadirnya 
peluang usaha ini bersamaan dengan adanya solusi 
layanan perbankan digital yang aman dan terpercaya, 
termasuk menjaga kerahasiaan data nasabah. Untuk 
itu, kami menerapkan manajemen mutu keamanan 
sejalan dengan standar ISO 27001 tentang sistem 
manajemen keamanan informasi. 

Kami melihat prospek untuk penyaluran pembiayaan/
kredit Keuangan Berkelanjutan (Sustainable Financing) 
masih terbuka lebar. Agenda Pemerintah dalam 
pembangunan infrastruktur di Indonesia masih terus 
berjalan, diiringi dengan seruan untuk menciptakan 
ekonomi rendah karbon. Potensi pengembangan 
pembangkit listrik dari sumber-sumber Energi Baru 
Terbarukan (EBT) juga masih terus berlangsung. Masih 
ada peluang pembiayaan pada green building, green 
manufacturing, dan green project lainnya seiring 
dengan terus meningkatnya kesadaran pemangku 
kepentingan dalam aspek lingkungan, sosial, dan tata 
kelola. 

Apresiasi 
Kami memberikan apresiasi kepada seluruh nasabah, 
Insan BCA, mitra kerja, investor, dan pemangku 
kepentingan lainnya atas kerja keras, komitmen, 
dan kerja sama yang baik dalam melalui tahun yang 
penuh tantangan ini. Apresiasi kami juga kepada 
regulator dan pemerintah untuk kebijakan-kebijakan 
yang cepat tanggap di saat pandemi. Kami optimis 
untuk menyambut hari yang baru, semangat baru, dan 
inovasi baru dengan kinerja yang lebih baik lagi. BCA 
ada dan akan senantiasa bersama seluruh pemangku 
kepentingan menebar inspirasi positif bagi Indonesia 
dan bagi masa depan ekonomi yang berkelanjutan.

Atas nama seluruh jajaran Direksi BCA, kami 
mengucapkan terima kasih. Mari tetap menjaga 
kesehatan dan kelestarian lingkungan hidup di sekitar 
kita. 

Jakarta, Februari 2021 

Jahja Setiaatmadja 
Presiden Direktur
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Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

[102-40, 102-42, 102-43, 102-44] 

BCA mengidentifikasi pemangku kepentingan kunci, yaitu pihak-pihak yang berhubungan dengan kegiatan 
usaha bank dan mempengaruhi keberlanjutan perusahaan maupun sebaliknya, termasuk pelibatan pihak lokal 
yang berkaitan dengan proses Keuangan Berkelanjutan. Ada tujuh kelompok pemangku kepentingan utama yang 
dipetakan kebutuhan, pelibatan, serta respons BCA atas kebutuhannya. Pelibatan dengan pemangku kepentingan 
ini dikelola secara kolektif oleh berbagai unit, salah satunya oleh Divisi Sekretariat dan Komunikasi Perusahaan.

Metode dan Frekuensi Pendekatan

Tanggapan atas Kebutuhan 
Pemangku KepentinganPertemuan/Sarana Pelibatan dan 

Frekuensi
Topik Signifikan dan Kebutuhan 

Pemangku Kepentingan

Regulator

•	 Laporan pelaksanaan kepatuhan, 
minimal setahun sekali, atau 
insidentil

•	 Bukti pengumuman Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan dan 
Luar Biasa (RUPST dan RUPSLB), 
ringkasan Laporan Keuangan 
Konsolidasi, minimal setahun sekali 
atau indisentil

•	 Laporan bulanan, Rencana 
Penyelenggaraan Public Expose, 
minimal setahun sekali atau 
insidentil

•	 Kepatuhan dan pelaksanaan 
prinsip kehati-hatian dan tata 
kelola

•	 Analisa risiko lingkungan dan sosial 
dalam pemberian kredit

•	 Anti fraud dan anti-korupsi, APU/
PPT

•	 Green banking
•	 Inklusi dan literasi keuangan
•	 Keuangan berkelanjutan
•	 Pembayaran pajak dan kewajiban 

lainnya

•	 Melaksanakan kepatuhan
•	 Menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 

(RAKB)
•	 Menyusun Laporan Tahunan dan Laporan 

Keberlanjutan
•	 Memastikan tata kelola dijalankan dengan baik
•	 Membentuk Sub Divisi ESG untuk memantau 

implementasi RAKB dan green banking
•	 Meningkatkan jangkauan akses perbankan 
•	 Membayar pajak sesuai dengan kewajiban dan 

tepat waktu

  
Investor dan Pemegang Saham

•	 RUPS minimal setahun sekali
•	 Laporan triwulanan, setiap 

triwulan
•	 Laporan Tahunan
•	 Laporan Keberlanjutan

•	 Kinerja keuangan
•	 Peningkatan informasi atas kinerja 

lingkungan, sosial, dan tata kelola 
(LST)

•	 Keamanan privasi nasabah pada 
penggunaan produk digital

•	 Dukungan pada aksi penanganan 
perubahan iklim

•	 Pengelolaan kredit

•	 Menjalan strategi untuk mencapai target bisnis
•	 Mengungkapkan informasi kinerja LST dengan 

lebih komprehensif di Laporan Keberlanjutan
•	 Menindaklanjuti rekomendasi-rekomendasi aspek 

LST dari lembaga pemeringkat maupun pengamat
•	 Mengembangkan Security Monitoring Center 

(SMC), menjalankan Data Loss Prevention, serta 
terus meningkatkan sistem IT untuk mengantisipasi 
cyber crime

•	 Menyusun strategi dan peta jalan aksi penanganan 
perubahan iklim

•	 Memperhatikan bauran portofolio kredit, menjaga 
tingkat Non-Performing Loan (NPL)

•	 Unit kerja Investor Relation mengadakan 213 
pertemuan selama 2020

  
Pekerja

•	 Media komunikasi Internal, secara 
berkala

•	 Rapat internal sesuai dengan 
kebutuhan divisi terkait, sesuai 
kebutuhan minimal setahun sekali

•	 Sharing session, secara berkala
•	 Acara berolahraga dan berkesenian  

yang bisa dilakukan secara berkala

•	 Pelatihan dan pendidikan
•	 Jenjang karir
•	 Pemahaman pekerja terhadap 

aplikasi pendukung manajemen 
Sumber Daya Manusia (SDM)

•	 Kesetaraan, kesehatan, 
keselamatan, dan keamanan 
karyawan (K5)

•	 Kesejahteraan kerja dan purna 
kerja 

•	 Kebebasan berserikat
•	 Keseimbangan hidup dan bekerja 

agar pekerja tetap bugar	

•	 Ketersediaan sarana komunikasi, misal media 
internal, gathering, sharing session, dan halo SDM 

•	 Ketersediaan whistleblowing system 
•	 Pelatihan in-class dan e-learning 
•	 Sistem penilaian kinerja dan promosi 
•	 Menyediakan fasilitas kerja yang memadai untuk 

menjamin K5
•	 Adanya Serikat Pekerja 
•	 Memberikan kesejahteraan masa kerja dan purna 

kerja
•	 Menjamin keamanan dan hak-hak pekerja sesuai 

Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 
•	 Ketersediaan sarana dan prasarana untuk 

melakukan aktivitas
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Metode dan Frekuensi Pendekatan

Tanggapan atas Kebutuhan 
Pemangku KepentinganPertemuan/Sarana Pelibatan dan 

Frekuensi
Topik Signifikan dan Kebutuhan 

Pemangku Kepentingan

  
Nasabah

•	 Aktivitas perbankan di kantor 
cabang, frekuensi setiap saat

•	 Pertemuan lainnya, frekuensi setiap 
saat jika dibutuhkan.

•	 Informasi produk dan layanan 
keuangan yang memadai

•	 Suku bunga kredit yang kompetitif
•	 Kerahasiaan data dan privasi 

nasabah
•	 Layanan yang prima dan inovasi
•	 Akses perbankan
•	 Pencegahan fraud

•	 HaloBCA: 1500888, situs, dan media sosial 
•	 Informasi produk dan layanan perbankan tersedia 

di situs BCA
•	 Memberikan suku bunga kredit dengan 

memperhatikan tingkat suku bunga yang 
ditetapkan Bank Indonesia

•	 Layanan berkualitas dengan survei nasabah secara 
berkala

•	 Mengembangkan inovasi teknologi 
•	 Security Monitoring Center (SMC), menjalankan 

Data Loss Prevention (DLP), serta terus 
meningkatkan sistem inovasi teknologi untuk 
mengantisipasi cyber crime

•	 Melaksanakan inklusi dan literasi keuangan
•	 Menjalankan SMART SOLUTION 

Mitra Bisnis/Pemasok/Vendor

•	 Interaksi melalui situs, setiap saat
•	 Kode etik yang berhubungan 

dengan vendor, sosialisasi syarat 
pengadaan dalam setahun

•	 Pertemuan dengan Divisi Logistik 
dan Gedung, jika diperlukan 
minimal sekali setahun

•	 Keterbukaan dalam membangun 
kerja sama

•	 Prosedur tender yang jelas
•	 Kelancaran komunikasi
•	 Kesehatan dan Keamanan Kerja 

(K3)
•	 Pembayaran tepat waktu

•	 Pemberian informasi yang dibutuhkan 
•	 Proses pemilihan mitra yang adil dan sesuai 

ketentuan 
•	 Sosialisasi kebijakan prosedur pengadaan 
•	 Komunikasi dan kerja sama yang baik 
•	 Memastikan kondisi kerja yang sehat dan aman
•	 Sistem pembayaran sesuai kontrak kerja 

   

Masyarakat

•	 Seminar atau pelatihan umum, 
diadakan secara berkala

•	 Kegiatan pengembangan 
masyarakat

•	 Pertemuan dengan lembaga 
terkait Keuangan Berkelanjutan, di 
antaranya WWF, USAID-ICED

•	 Kesinambungan program 
pemberdayaan untuk tahun-tahun 
berikutnya

•	 Pendidikan dan pelatihan
•	 Pendampingan program Bakti BCA 

secara strategis
•	 Akses perbankan

•	 Program Bakti BCA 
•	 Pemagangan dan penyediaan kesempatan kerja 

sesuai kebutuhan 
•	 Program inklusi dan literasi keuangan 

  
Media

•	 Informasi perbankan, secara 
berkala atau bersifat insidentil

•	 Media coverage (cetak, online, 
elektronik)

•	 Daily communication

•	 Jadwal pertemuan saat konferensi 
pers

•	 Kejelasan materi yang akan 
diberitakan 

•	 Kesamaan persepsi dan 
pengetahuan terkait LST untuk 
memudahkan pemberitaan

•	 Menyediakan siaran pers sebanyak 138 sepanjang 
2020

•	 Pengembangan sarana komunikasi, misal jumpa 
pers, pressroom di situs web BCA, e-mail humas@
bca.co.id 

•	 Pengkinian informasi terkait solusi perbankan 
atau kinerja perusahaan yang disampaikan dalam 
website www.bca.co.id 

Keterangan:
Metode pemetaan dan pelibatan pemangku kepentingan dilakukan sesuai dengan AA1000 SES:2011 Stakeholder Engagement Standard, yaitu: ketergantungan 
(dependency), tanggung jawab (responsibility), tekanan (tension), dan pengaruh (influence). 

 ketergantungan  tanggung jawab  tekanan  pengaruh
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BCA menerapkan kebijakan manajemen risiko LST yang merupakan exclusionary principle, mencakup: 
- 	 Persyaratan bagi debitur/calon debitur untuk memenuhi peraturan lingkungan hidup sesuai dengan jenis dan skala 

dampak kegiatan usahanya, di antaranya izin lingkungan yang disertai dokumen Analisis Mengenai  
Dampak Lingkungan (AMDAL), Upaya Pengelolaan Lingkungan/Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL/UPL). 

- 	 Hasil penilaian kinerja pengelolaan lingkungan hidup (PROPER) yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan 
Hidup. Jika hasil penilaian PROPER tidak memenuhi ketentuan lingkungan hidup, maka BCA akan meminta informasi 
atas tindak lanjut debitur. Saat ini BCA memberikan syarat minimum PROPER Biru bagi setiap debitur sebagai tanda 
kepatuhannya pada semua regulasi lingkungan hidup. 

- 	 Risiko perubahan iklim, salah satunya melalui pengelolaan manajemen risiko dan three lines of defences yang 
dilakukan oleh pengendalian internal. 

- 	 Untuk debitur dengan risiko perubahan iklim, kerusakan hutan, dan keanekaragaman hayati yang signifikan,  
BCA akan meminta rencana mitigasi risiko ini dan disampaikan secara berkala sebagai laporan perbaikan. 

Identifikasi Risiko Perubahan Iklim
Pada tahun 2020, BCA mulai meningkatkan kesadaran kepada tim manajemen risiko atas dampak perubahan iklim. 
BCA melakukan penilaian awal terhadap risiko iklim dan hasilnya menunjukkan bahwa risiko iklim terkait dengan 
sektor pertanian, konstruksi, dan infrastruktur. 

Secara lebih rinci ada delapan sektor usaha yang terkait dengan risiko iklim, yaitu (1) Pertanian, perburuan, dan 
kehutanan (2) Perikanan (3) Manufaktur (4) Listrik, gas, dan air (5) Konstruksi (6) Perdagangan grosir dan eceran, 
(7) Transportasi, pergudangan, dan komunikasi serta (8) Real estate, persewaan dan layanan bisnis. Risiko iklim 
atas usaha ini, di antaranya: gagal panen, keterlambatan atau ketidakmampuan operasi, infrastruktur rusak, dan 
proyek tertunda, sehingga menimbulkan risiko kemampuan debitur untuk mengembalikan pinjaman ke BCA. 
Berdasarkan data piutang menurut sektor usaha pada tahun 2020, terdapat 26% sektor usaha yang terkait dengan 
risiko perubahan iklim dari total keseluruhan piutang. Profil debitur yang terkait dengan risiko perubahan iklim 
adalah 85% korporasi, 8% usaha komersial, dan 7% entitas sektor publik. Mitigasi risiko yang dilakukan BCA 
terhadap sektor usaha yang berisiko pada perubahan iklim adalah menerapkan kebijakan manajemen risiko LST 
yang merupakan exclusionary principle. 

Risiko transisi berkaitan dengan implikasi negara yang bergerak menuju ekonomi rendah karbon belum dapat 
diidentifikasi. Namun demikian, Indonesia telah meratifikasi Paris Agreement yang mewajibkan warga negaranya 
untuk mengurangi GRK dengan komitmen untuk mengurangi 29% emisi GRK pada tahun 2029. 

Prestasi, Peluang, dan Tantangan Penerapan 
Keuangan Berkelanjutan 
Sejak diterapkan Keuangan Berkelanjutan, BCA mengidentifikasi dan menindaklanjuti prestasi, peluang, dan 
tantangannya. 
Prestasi dan dukungan BCA pada penerapan Keuangan Berkelanjutan, antara lain:
•	 Berpartisipasi dalam pendirian Inisiatif Keuangan Berkelanjutan Indonesia (IKBI);
•	 Bank swasta yang menduduki peringkat kedua pada pendanaan KUR terbesar di 2020;
•	 Mendapat apresiasi dalam Environmental, Social & Governance (ESG) Award 2020 yang diselenggarakan oleh 

majalah Investor;
•	 BCA mendapatkan Award dari ACGS untuk Governance sebagai Asset Class Company 2020;
•	 Peringkat A+ perusahaan publik dengan Laporan Keberlanjutan 2019 Terbaik menurut Foundation For 

International Human Rights Reporting Standards (FIHRRST).
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Berkelanjutan Inspirasi Budaya Keberlanjutan Inspirasi untuk Berkarya 

Memberi Nilai

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan Keuangan Berkelanjutan antara lain:
•	 Adanya kesenjangan pemahaman dan kompetensi dari para pemangku kepentingan, baik internal maupun 

eksternal;
•	 Cepatnya tuntutan perubahan pada teknologi informasi, sehingga meningkatkan risiko disruption bagi bank; 
•	 Ketatnya persaingan bisnis antar bank, berbagai macam regulasi persaingan e-commerce dengan non financial 

institution. 

Beberapa peluang yang dapat diidentifikasi atas penerapan Keuangan Berkelanjutan, di antaranya:
- 	 Semakin banyaknya dunia usaha yang mulai memperhatikan aspek lingkungan dalam melakukan bisnisnya;
- 	 Adanya perhatian yang semakin tinggi dari Pemerintah dan investor terkait penerapan bisnis berkelanjutan 

yang diharapkan dapat menciptakan produk berwawasan lingkungan, misalnya kendaraan listrik, penggunaan 
energi terbarukan, dan bangunan bersertifikat hijau;

- 	 Banyaknya UMKM yang mulai menjalankan usahanya dengan memanfaatkan limbah;
- 	 Munculnya UMKM yang berbasis teknologi sehingga dapat mengurangi penggunaan transportasi atau kertas. 

Tantangan dan peluang datang beriringan, meski demikian BCA tetap optimis bahwa peluang dan rencana 
penyaluran kredit KKUB dapat ditingkatkan di kisaran 5,5%, termasuk penyaluran KUR ditargetkan sebesar 
Rp138,3 miliar di tahun 2021. Adapun sejak dimulainya penerapan Keuangan Berkelanjutan, BCA belum menghadapi 
permasalahan atau tantangan yang signifikan.

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB)
Perkembangan penerapan Keuangan Berkelanjutan 
juga didukung dengan adanya penyesuaian pada tata 
kelola dan kebijakan perusahaan, di antaranya:
a.	 Surat Keputusan Direksi No. 193/SK/DIR/2020 tanggal 

14 Desember 2020 perihal Tata Kelola Keberlanjutan 
(Sustainability Governance Framework);

b.	 Surat Keputusan Direksi No. 169/SK/DIR/2020 terkait 
pengkinian Kebijakan Dasar Perkreditan Bank 
(KDPB) BCA dengan menambahkan exclution list 
terkait LST;

c.	 Surat Edaran No. 114/SE/POL/2020 perihal 
pengkinian ketentuan Sentralisasi Pengelolaan 
Data Rekanan BCA yang menambahkan dokumen 
Pernyataan Kepatuhan Rekanan untuk beberapa 
ketentuan terkait LST dan penerapan sistem 
manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3);

d.	 Penambahan informasi KKUB pada aplikasi 
Integrated Credit Origination System (ICOS);

e.	 Penerbitan Surat Keputusan Direksi No. 139/SK/
DIR/2020 perihal Deklarasi Anti Fraud dan Pakta 
Integritas;

f.	 Surat Keputusan Direksi No. 017/SK/DIR/2020 
salah satu kebijakan yang disampaikan terkait 
ketentuan kredit properti dan kendaraan bermotor 
berwawasan lingkungan.

g. 	 Penerbitan kebijakan BCA terkait COVID-19 untuk 
nasabah, debitur, dan pekerja BCA.

Sesuai dengan ketentuan OJK, BCA menyusun RAKB 
untuk periode lima tahunan. Isi RAKB juga telah disusun 
sejalan dengan strategi bisnis dan dukungan pada TPB. 
Dalam RAKB, BCA melaporkan penyediaan portofolio 
pembiayaan Keuangan Berkelanjutan yang meliputi 
target dan pencapaian kualitas kredit berdasarkan 
KKUB, untuk segmen UMKM maupun Non UMKM. 

Hingga akhir Desember 2020, pembiayaan Keuangan 
Berkelanjutan meningkat sebesar 1,5% dengan 
perincian kategori usaha berwawasan lingkungan 
(KUBL) Non UMKM tumbuh sebesar 14,0% dan UMKM 
turun sebesar 5,2%. Sehubungan dengan kondisi 
pandemi COVID-19, capaian pembiayaan Keuangan 
Berkelanjutan belum mencapai dari target yang 
ditetapkan sebesar 7%. 

Sepanjang tahun 2020, pengembangan kapasitas 
internal yang dilakukan berupa pelatihan keuangan 
berkelanjutan bagi kepada unit kerja yang berkaitan 
langsung dengan pembiayaan KKUB. Sebanyak 
874 pekerja telah mengikuti pelatihan Keuangan 
Berkelanjutan, atau 23% dari total pekerja terkait 
langsung pembiayaan kategori kegiatan usaha 
berkelanjutan. Realiasi pengembangan kapasitas 
internal ini melebihi dari target yang ditetapkan 
sebesar 15%. [FS4]


